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ABSTRAK 

 

Pesatnya arus modernisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pola keberagamaan masyarakat urban. Di tengah dinamika ini, spiritualitas 

tidak lantas kehilangan relevansinya, melainkan bertransformasi dan menemukan bentuk baru 

yang lebih adaptif terhadap kebutuhan masyarakat modern. Salah satu fenomena yang menarik 

adalah pengajian sufisme yang berlangsung di ruang-ruang publik, seperti kafe. Penelitian ini 

membahas fenomena diseminasi sufisme di Kafe Mainmain, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, 

yang menunjukkan bagaimana ruang modern seperti kafe dapat menjadi wadah alternatif untuk 

penyebaran nilai-nilai sufistik dalam konteks kehidupan kontemporer. Kajian ini berangkat dari 

pertanyaan utama, yaitu: bagaimana bentuk diseminasi sufisme di Kafe Mainmain, dan bagaimana 

karakteristik ajaran sufisme yang dikembangkan dalam ruang publik tersebut.   

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara. Penelitian ini dilakukan berdasarkan teori ruang publik dari Jürgen 

Habermas, yang relevan untuk memahami bagaimana ruang modern dapat berfungsi sebagai arena 

diskursus keagamaan. Data utama diperoleh dari pengajian kitab Al-Hikam karya Ibnu Atha’illah 

As-Sakandari yang diselenggarakan di Kafe Mainmain. Penelitian ini menganalisis bagaimana 

nilai-nilai sufistik diterjemahkan dan dikontekstualisasikan, serta bagaimana ruang publik seperti 

kafe menjadi medium yang efektif untuk mentransformasikan spiritualitas ke dalam kehidupan 

modern.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajian sufisme di Kafe Mainmain mencerminkan 

bentuk neo-sufisme, yang menekankan relevansi ajaran sufistik dalam konteks urban. Kajian ini 

menemukan bahwa sufisme di Kafe Mainmain memiliki karakteristik praktis, dialogis, dan 

kontekstual, dengan fokus pada transformasi kesadaran individu dan penyampaian nilai-nilai 

seperti ketauhidan, cinta kasih, toleransi, serta kesederhanaan hidup (zuhud). Penggunaan ruang 

publik ini menunjukkan fleksibilitas ajaran sufisme dalam merespons tantangan modernitas dan 

menawarkan model baru dalam memahami spiritualitas di luar ruang-ruang keagamaan 

konvensional.  Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa Kafe Mainmain tidak hanya menjadi 

tempat untuk menikmati interaksi sosial, tetapi juga berfungsi sebagai ruang alternatif untuk 

mendekatkan nilai-nilai sufistik kepada masyarakat urban. Dengan demikian, diseminasi sufisme 

yang ada di Kafe Mainmain tidak hanya menunjukkan adaptasi agama terhadap dinamika ruang 

publik, tetapi juga menjadi representasi inovasi praktik keagamaan di era modern.   

Kata Kunci: Diseminasi Sufisme, Kafe Mainmain, Neo-Sufisme, Ruang Publik.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Modernisasi telah merambah hampir ke seluruh wilayah di Indonesia. Setidaknya 

ada beberapa hal yang dapat menandai derasnya arus modernisasi yang terjadi, yaitu 

rasionalisasi, pertumbuhan dan perubahan suatu daerah yang terus bergeser secara 

signifikan, dan tingginya adopsi teknologi dalam kehidupan sehari-hari.1 Sehingga situasi 

tersebut tidak jarang membawa individu pada fase stres, rasa hampa, dan krisis spiritual 

yang berdampak pada kesehatan mental dan well-being individu.2 

 Namun, di tengah modernisasi yang kian masif, spiritualitas tidak lantas 

kehilangan eksistensinya dalam kehidupan masyarakat urban. Justru sebaliknya, dengan 

krisis spiritual yang dirasakan masyarakat membuat mereka semakin haus akan nilai-nilai 

transendental.3 Fenomena ini tampak dari munculnya berbagai bentuk kajian atau gerakan 

keagamaan yang adaptif dengan gaya hidup perkotaan4, salah satunya adalah pengajian 

sufisme yang diselenggarakan di ruang publik seperti warung kopi.  

Yogyakarta, sebagai kota yang masyhur dengan dinamika intelektualnya yang 

tinggi, menjadi saksi bagaimana ruang-ruang publik seperti warung kopi bertransformasi 

menjadi wadah baru dalam penyebaran nilai-nilai sufistik. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa kafe tidak hanya sekadar tempat berkumpul sosial, tetapi juga menjadi medium 

 
1  Ruangguru Teach Team, “Modernisasi: Pengertian, Penyebab, Dampak, Ciri dan Contoh| Sosiologi Kelas 

12” April, 2023. diakses pada 09 Oktober 2024, 11.03 WIB.  

2 Irwansyah Putra, “Urban Sufisme: Negoisasi Antara Islamisme dan Modernisme Kalangan Muda Perkotaan 

(Studi Analisis Provinsi Bengkulu)” Jurnal Akhirnya Stiesnu Bengkulu, Vol. 2, No. 12 (Desember, 2019) hlm. 190. 

3 Zen KR Halil, “Sufisme, Kafe, dan Spiritualitas Masyarakat Urban,” Dunia Santri (blog), June 21, 2024, 

https://www.duniasantri.co/sufisme-kafe-dan-spiritualitas-masyarakat-urban/. 

4 Wasisto Raharjo Jati, “Sufisme Urban di Perkotaan: Konstruksi Keimanan Baru Kelas Menengah Muslim,” 

Jurnal Kajian & Pengembangan Manajemen Dakwah 05 (Desember 2019). hlm. 194. 
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alternatif bagi kajian spiritual di luar ruang keagamaan formal, serta bagaimana gerakan 

keagamaan kontemporer senantiasa beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat urban yang 

masih ingin memenuhi kebutuhan spiritualnya namun tidak ingin terikat dengan setting 

religius konvensional. Hal ini tercermin dari antusias yang tinggi ketika kajian-kajian 

sufisme yang diselenggarakan di warung kopi.5  

Melalui pengamatan awal di salah satu warung kopi yang ada di Yogyakarta yaitu 

Kafe Mainmain, ditemukan bahwa pengajian sufisme yang diselenggarakan secara rutin 

ini mampu menarik puluhan peserta yang hadir dalam setiap pertemuan dari berbagai 

golongan6. Sebagian dari mereka adalah kalangan muda, pasangan rumah tangga, hingga 

akademisi yang mencari pemahaman spiritual dengan lebih mendalam. Kegiatan ini telah 

berlangsung secara konsisten selama lebih dari tiga tahun dan terus menunjukkan 

perkembangan positif.  

Menariknya, kegiatan ini tidak muncul sebagai respon negatif terhadap modernitas 

dengan cara menetangnya. Warung kopi, sebagai ruang publik yang fleksibel dan terbuka, 

dipilih secara sadar sebagai strategi untuk mendekatkan ajaran Sufisme kepada masyarakat 

urban. Kafe Mainmain menyediakan ruang yang memungkinkan pengajian berlangsung 

dengan suasana lebih santai dan tidak terlalu formal, mendukung diseminasi ajaran 

Sufisme di luar kerangka religius tradisional seperti masjid atau pesantren.7 Strategi ini 

terbilang cukup efektif ketika melihat pada kosistensi kehadiran jama’ah dari waktu ke 

waktu.  

 
5 Aflahal Misbah, “Potret Lanskap Harmoni dalam Proses Propagasi Sufisme Di Warung Kopi Yogyakarta,” 

Harmoni 17, no. 1 (June 30, 2018) hlm. 99.  

6 “Hasil Observasi di Kafe Mainmain” (Yogyakarta,  09 Oktober 2024 , 20.10 WIB). 

7 Aflahal Misbah, “Kopi, Warung Kopi, Dan Potensi Studi Keislaman,” Al-A’raf : Jurnal Pemikiran Islam 

dan Filsafat 15, no. 2 (December 31, 2018). hlm. 187. 
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Fenomena ini menjadi sangat menarik untuk dikaji dari perspektif sosiologi agama 

karna menunjukkan dinamika antara spiritualitas, modernitas, dan tranformasi yang terjadi 

di masyarakat8. Bagaimana sebuah kajian keagamaan menggunakan strategi kultural untuk 

menarik minat masyarakat urban menjadi pertanyaan yang penting untuk dijawab dalam 

konteks keilmuan sosiologi agama. Terlebih lagi fenomena ini memberikan gambaran 

nyata tentang adaptasi praktik keagamaan dalam menghadapi tantangan modernitas.9  

Penelitian ini menjadi urgen untuk dilakukan mengingat belum begitu banyak 

kajian akademik yang membahas fenomena serupa, khususnya dalam konteks diseminasi 

ajaran keagamaan di ruang publik non-konvensional seperti Kafe Mainmain Yogyakarta. 

Penggunaan ruang publik sebagai tempat penyebaran ajaran sufistik menawarkan wawasan 

baru tentang cara-cara alternatif penyebaran nilai-nilai spiritual di kalangan masyarakat 

urban. Padahal fenomena ini bisa jadi merepresentasikan tren yang lebih luas tentang 

bagaimana nilai-nilai keagamaan ditransmisikan dalam masyarakat modern. Keberhasilan 

gerakan seperti ini dalam menarik minat masyarakat urban terhadap kajian sufisme juga 

menunjukkan adanya potensi model dakwah alternatif yang dapat diteliti lebih lanjut.10  

Penelitian ini akan menggunakan teori ruang publik untuk memahami dinamika 

yang terjadi di lapangan secara lebih luas. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat 

mengungkap strategi dan faktor-faktor yang mendorong keberhasilan propagasi nilai-nilai 

sufistik di ruang publik. Penggunaan teori ini juga memungkinkan untuk melihat fenomena 

ini sebagai bagian dari gerakan sosial keagamaan yang lebih komprehensif.  

 
8 ngainun Naim, “Kebangkitan Spiritualitas Masyarakat Modern,” KALAM 7, no. 2 (March 2, 2017) hlm. 

237.  

9 Tasya Avionia and Syahidin Syahidin, “Dinamika Agama Islam : Tantangan dan Transformasi dalam 

Konteks Kontemporer,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 2, no. 4 (June 6, 2024): hlm. 108. 

10 Halil, “Sufisme, Kafe, dan Spiritualitas Masyarakat Urban.” 
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Lokasi penelitian akan difokuskan di kafe mainmain Yogyakarta yang secara rutin 

menyelenggarakan pengeajian kitab-kitab klasik yang dikarang oleh para ulama sufi 

terdahulu. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada intensitas kegiatan yang rutin diadakan 

setiap minggu dan jumlah peserta yang signifikan. Kemudahan akses dan keterbukaan 

pengelola terhadap penelitian akademik juga menjadikannya pertimbangan penting dalam 

pemilihan lokasi. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang adaptasi gerakan keagamaan kontemporer. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan pada kajian sosiologi agama tentang 

transformasi praktik keagamaan era modern. Temuan dari penelitian ini juga bisa menjadi 

referensi bagi pengembangan strategi dakwah yang lebih adaptif dengan kebutuhan 

masyarakat urban.  

Penelitian ini akan dibatasi pada pengamatan terhadap bentuk diseminasi sufisme 

dan karakteristik nilai-nilai yang ditransmisikan, dengan mempertimbangkan keterbatasan 

waktu dan sumber daya yang dimiliki. Fokus akan diberikan pada dinamika sosial yang 

terjadi dalam proses transmisi ajaran sufisme di ruang publik, seperti di Kafe Mainmain. 

Sedangkan aspek-aspek  teologis dari ajaran yang disampaikan akan menjadi kajian 

penunjang dalam penelitian ini untuk membantu menganalisis karakteristik gerakan 

keagamaan yang terjadi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana bentuk diseminasi sufisme di Kafe Mainmain? 

2. Bagaimana karakteristik ajaran sufisme yang ditransmisikan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah peneliti sebutkan sebelumnya, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bentuk diseminasi sufisme di Kafe Mainmain. 

2. Mengetahui karakteristik ajaran sufisme yang ditransmisikan, seperti apa saja 

materi sufisme yang disampaikan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan teoritis yang signifikan dakam 

bidang sosiologi agama. Pertama, penelitian ini berkontribusi pada pengayaan 

khazanah ilmu pengetauan dengan mengkaji fenomena pengajian sufisme di warung 

kopi sebagai bentuk baru dari kajian keagamaan di ruang publik perkotaan. Melalui 

analisis kajian keagamaan di ranah publik, penelitian ini memberikan persfektif baru 

dalam memahami dinamika spiritual kontemporer di lingkungan perkotaan. Kedua, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan dan aplikasi teori 

ruang publik dalam membaca gerakan sosial keagamaan , dengan mengaplikasikan 

teori ini pada kasus spesifik pengajian sufisme di warung kopi, penelitian ini 

memperluas pemahaman tentang bagaimana gerakan keagamaan dapat beradaptasi 

dan berkembang dalam setting perkotaan yang dinamis. 

Selain itu, penelitian ini juga memperdalam pemahaman mengenai faktor-

faktor sosial budaya dan psikologis yang mendorong munculnya kajian keagamaan, 

serta strategi yang digunakan dalam penyebaran ajaran-ajaran yang diusung. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi unik dengan menyoroti interseksi antara 
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spiritualitas, ruang publik, dan dinamika sosial perkotaan dalam kerangka gerakan 

sosial keagamaan. Analisis ini membuka prespektif baru tentang bagaimana ruang 

publik seperti warung kopi dapat menjadi arena bagi ekspresi dan praktik keagamaan.  

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan sosial keagamaan, strategi 

dakwah yang inovatif, sufisme atau fenomena keagamaan di ranah perkotaan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pemahamankita saatn ini tetapi 

juga membuka jalan bagi eksplorasi lebih lanjut dalam bidang ini di masa yang akan 

datang.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan gambaran yang mendalam tentang diseminasi sufisme melalui 

pengajian di warung kopi yang dapat menjadi acuan bagi aktivis gerakan sosial 

keagamaan atau penyelenggara kegiatan serupa dalam mengembangkan metode 

mobilisasi dan dakwah yang efektif di konteks masyarakat perkotaan. 

b. Menyediakan informasi yang bermaanfaat bagi masyarakat perkotaan mengenai 

alternatif pemenuhan kebutuhan spiritual dan partisipasi dalam gerakan sosial 

keagamaan yang lebih sesuai dengan gaya hidup urban. 

c. Memberikan masukan bagi lembaga-lembaga keagamaan atau organisasi dakwah 

dalam merancang program-program yang inovatif dan strategi yang efektif. 

d. Memberikan wawasan bagi pengelola warung kopi atau ruang publik lainnya 

tentang potensi kolaborasi antara keduanya yang dapat memberikan nilai tambah 

bagi masyarakat dan mendorong partisipasi sosial. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Dalam merampungkan penelitian ini, peneliti mengacu pada beberapa literatur 

terkait dari penelitian terdahulu. Baik berupa skripsi, artikel jurnal, maupun buku yang 

dianggap relevan dengan tema penelitian ini khususnya urban sufisme. Antara lain: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Nadiya Safitri Wulandari dengan Judul “Urban 

Sufisme di Era Milenial (Studi Terhadap Kelompok Copler Community di Surabaya)”11 

Pada penelitian ini, Wulandari memfokuskan kajiannya pada sebuah komunitas di 

Surabaya yang sedang aktif menjalankan suatu kegiatan urban sufisme berupa zikir 

bersama, mengadakan maulidurrasul, manaqib, serta kegiatan keagamaan lainnya. 

Sehingga dengan adanya kegiatan-kegiatan dari komunitas tersebut, sikap-sikap negatif 

yang awalnya melekat pada seseorang, perlahan bergerak ke arah positif. Hal demikian 

menunjukkan bahwa urban sufisme di kalangan  Copler Community berhasil 

membangkitkan gairah spiritual yang mengarahkan pada perilaku-perilaku positif. 

Perbedaan dengan penelitian ini, terletak pada fokus kajian yang akan diangkat, yaitu 

peneliti ingin lebih fokus kepada gerakan keagamaan yang terjadi di ruang publik seperti 

warung kopi, dari pada efek yang didapatkan oleh anggota gerakan atau komunitas 

keagamaan sebagaimana yang ada dalam skripsi tersebut. 

Kedua,  Artikel “Urban Sufisme Eksistensi Tasawuf di Perkotaan”12 karya Gazali 

dan Efendi dalam Jurnal Majalah Ilmiah Tabuah. Penelitian ini membahas mengenai 

hadirnya gerakan sufisme di perkotaan yang kemudian oleh mereka petakkan ke dalam 

berbagai tipologi. Sufisme  yang melulu akrab dengan pedesaan dan dicap sebagai bentuk 

keterbelakangan, pada kenyataannya kini mulai eksis di ranah perkotaan, dalam berbagai 

 
11 Nadiya Safitri Wulandari, “Urban Sufisme di Era Milenial (Studi Terhadap Kelomp ok Copler Community 

di Surabaya)” (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2023). hlm. 1-7. 

12 Gazali dan Efendi, “Urban Sufisme Eksistensi Tasawuf Di Perkotaan.” hlm. 49. 
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gerakan-gerakan spiritual yang juga berupaya mendekatkan diri kepada Tuhan. Dijabarkan 

oleh Gazali dan Efendi, bahwa setidaknya ada tiga tipologi sufisme yang menampakkan 

eksistensinya di perkotaan, yaitu tarekat ortodoks, marginal, dan persekutuan sufi modern. 

Jika pada penelitian tersebut lebih condong mengkaji ajaran sufisme yang berkembang di 

perkotaan, pada penelitian ini peneliti tidak akan mengkaji lebih jauh jenis atau tipe sufisme 

yang tengah ditransmisikan. Akan tetapi, peneliti akan menelaah tentang bagaimana bentuk 

diseminasi yang diterapkan dalam suatu gerakan keagamaan yang terjadi dalam pengajian 

sufisme di Kafe Mainmain. 

Ketiga, Tulisan M. Nanda Fauzan dalam Jurnal Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Keislaman yang berjudul “Gairah Spiritual Kelompok Urban Sufisme di Tengah Maraknya 

Wabah Covid-19”13 Fauzan membahas mengenai urban sufisme yang dijadikan sebagai 

jawaban atas problematika perkotaan yang kompleks, seperti industrialisasi misalnya. 

Meskipun pada waktu bersamaan dengan merebaknya wabah Covid-19 di Indonesia, 

namun ternyata masyarakat urban tetap menunjukkan gairahnya terhadap aktivitas 

keagamaan dalam ranah virtual. Namun, faktor-faktor yang melatarbelakangi gairah-gairah 

spiritual tersebut, tidak dijabarkan secara jelas. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti 

akan mencoba membahas faktor-faktor pendorong atas terjadinya gerakan keagamaan 

berupa pengajian sufisme di Kafe Mainmain. 

Keempat, Tulisan karya Aflahal Misbah berjudul “Kopi, Warung Kopi, dan Potensi 

Studi Keislaman.”14 Dalam tulisan tersebut, Misbah menerangkan bahwa ruang 

bergeraknya praktik keagamaan, seperti kajian-kajian sufisme misalnya, tidak melulu harus 

dilangsungkan di tempat seperti masjid, musala, atau ruang-ruang pesantren yang 

 
13 M Nanda Fauzan, “Gairah Spiritual Kelompok Urban Sufisme di Tengah Maraknya Wabah Covid-19,” 

Islamika : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 21, no. 01 (August 25, 2021): hlm. 62–75. 

14 Misbah, “Kopi, Warung Kopi, Dan Potensi Studi Keislaman.” hlm. 171. 
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cenderung agamis. Di luar itu, kafe atau warung kopi juga memiliki potensi untuk dijadikan 

sebagai tempat berlangsungnya kajian keislaman. Kajian dalam penelitian ini, akan lebih 

fokus pada bagaimana sufisme dipropagasikan di warung kopi, melanjutkan thesis atau 

pernyataan dari Misbah mengenai potensi warung kopi sebagai wadah baru 

berkembangnya spiritualitas di ranah perkotaan. 

Kelima, Gustia Tahrir menuliskan sebuah artikel berjudul “Spirituality In Millenial 

Community”15 dalam jurnal Al-Hikmah. Tahrir mengkaji urgensi urban sufisme untuk 

mengatasi permasalahan yang kerap muncul di era milenial, utamanya serangan terhadap 

mentalitas masyarakatnya yang mengakibatkan berbagai anomali sosial, dihunjam 

kecemasan-kecemasan, terasingkan dalam kehidupan sosialnya, dan bahkan juga tidak 

sedikit yang melahirkan tindakan kriminal. Sufisme oleh Tahrir dianggap sebagai rumah 

yang dapat menjadi pelindung dari ancaman-ancaman bagi masyarakat milenial. Perbedaan 

dengan penelitian ini, adalah peneliti akan mencoba mengkaji secara lebih lanjut mengenai 

gerakan keagamaan yaitu pengajian sufisme yang berlangsung di warung kopi, yang akan 

melajutkan thesis yang dihasilkan oleh Tahrir dengan menelaah lebih jauh mengapa 

gerakan keagamaan dalam bentuk pengajian sufisme di Kafe Mainmain dapat konsisten 

dan terus menunjukkan eksistensinya. 

Keenam, Artikel Jurnal yang ditulis oleh Rubaidi berjudul “Dinamika Urban 

Sufisme di Indonesia: Continuity And Change Dalam Majelis Muhammad di Surabaya”16 

dimuat dalam jurnal ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman. Rubaidi mengangkat penelitian 

di Majelis Muhammad yang bergerak di Surabaya. Berbeda dengan urban sufisme 

sebagaimana kalangan neo-modernisme yang mempraktikkan ajaran sufisme lebih lentur, 

 
15 gustia Tahrir, “Spirituality In Millenial Community,” Jurnal; Al-Hikmah 1, no. 24 (June 2022): hlm. 1–17. 

16 Rubaidi, “Dinamika Urban Sufisme di Indonesia: Continuity and Change dalam Majelis Shalawat 

Muhammad di Surabaya,” ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 12, no. 1 (September 2017): hlm. 22–49. 
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Majelis Muhammad yang dipimpin oleh Gus Kahar sebagai murshid tetap mengemban 

tradisi sufisme klasik yang kaku dan ketat. Akan tetapi, meskipun demikian tidak 

mencederai terhadap eksistensi urban sufisme majelis tersebut yang tetap menunjukkan 

taringnya sebagai penegakan spiritualitas masyarakat perkotaan di Surabaya. Perbedaan 

dengan penelitian ini, terletak pada ruang tumbuhnya gerakan sufisme, yaitu di Kafe 

Mainmain yang merupakan ruang publik tidak seperti majelis-majelis pada umumnya yang 

biasa bergerak di ruang-ruang yang dianggap sakral seperti Masjid atau Pesantren. Dengan 

demikian, kajian ini membuka jalan baru mengenai dinamika gerakan keagamaan yang 

mulai menyesuaikan dengan modernitas. 

Berdasarkan kajian literatur yang telah peneliti lakukan terhadap sejumlah pustaka 

di atas, menunjukkan bahwa penelitian ini mempunyai banyak acuan yang bisa digunakan 

sebagai pijakan, serta mencoba mewujudkan kebaruan atas apa yang belum dikaji oleh 

penelitian terdahulu. 

Oleh karenanya, penelitian dengan judul “Desimenasi Sufisme di Warung Kopi  

(Studi Analisis Gerakan Keagamaan dalam Pengajian Rutin di Kafe Mainmain, 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta)” menjadi urgen untuk dilakukan, dengan tujuan 

mengembangkan terhadap studi yang telah ada. Peneliti, mencoba membedakannya dengan 

mengangkat objek formal (berupa teori) dan objek material yang berbeda, yaitu 

menganalisis gerakan keagamaan yang berlangsung di Kafe Mainmain Yogyakarta. 

F. Kerangka Teori 

1. Sufisme 

Sebelum menelaah upaya diseminasi sufisme yang terjadi, perlu diketahui terlebih 

dahulu mengenai apa itu sufisme. Sufisme sebagaimana dalam Djaelani yang dikutip 

oleh Ardiyaningrum, dapat dipahami sebagai sebuah proses atau upaya yang dilakukan 

seseorang dengan bertafakur dan mengasingkan diri dari segala hal yang berbau 
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duniawi untuk mendekatkan dan memusatkan diri serta pikirannya hanya kepada 

Tuhan, sehingga seseorang dapat menyatu dengan Zat Yang Maha Esa. Praktik atau 

ajaran sufisme yang berisi tentang tasawuf menurut Junaidi Al Bagdadi adalah jalan 

penyucian diri dari sifat-sifat kebinatangan yang melekat dalam jiwa manusia, dengan 

menekankan kemanusiaan, mengubur hawa nafsu, dan memberi ruang bagi tumbuh-

kembang kerohanian. Menjadi sufi dengan menyelami ajaran-ajaran sufisme, 

puncaknya berpijak pada etika murni dan psikologi murni yang hadir bersamaan dalam 

jiwa seeorang dalam bentuk penyerahan diri secara mutlak kepada Pencipta.17 

Fokus dari kajian sufisme setidaknya memuat tiga hal berkaitan dengan tasawuf. 

Yaitu berwujud dalam bentuk tasawuf akhlaki, amali, dan falsafi. Ajaran tasawuf 

akhlaki menuntut seseorang untuk lebih menonjolkan kehendak moral daripada 

kewajiban sebagai manusia yang berssifat amaliah. Hal itu dapat diraih apabila 

seseorang mampu melewati tiga tingkatan jalan pendakian, yaitu takhalli (melepaskan 

dan membersihkan sifat-sifat tercela dari dalam diri), tahalli (mengisi diri dengan sifat-

sifat yang terpuji) dan tajalli (tersingkapnya tirai dari sifat bashoriyah). Adapun pada 

tasawuf amali, seseorang ditekankan pada pemenuhan aspek-aspek amaliah secara 

lahir sebelum kemudian mampu meraih kesempurnaan yang sifatnya batiniyah. Ada 

empat upaya yang harus dijalankan yaitu syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat. 

Sedangkan tasawuf falsafi adalah ajaran yang memadukan mistis-rasio dengan 

terminologi falsafi. Ada beberapa istilah yang biasa dipakai dalam bentuk tasawuf 

falsafi ini, seperti ittihad, wahdatul wujud, hulul, ishraqiyah, dan lain semacamnya.18 

2. Gerakan Keagamaan 

 
17 Wulandari, “Urban Sufisme Di Era Milenial (Studi Terhadap Kelomp ok Copler Community di Surabaya).” 

hlm. 24. 

18 Ardiyaningrum, Salim, and Akhmadi, “Religiusitas Gaya Baru (Kajian Atas Fenomena Kebangkitan 

Sufisme Kelas Menengah Perkotaan di Yogyakarta).” hlm. 230. 
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Menganalisis  fenomena diseminasi sufisme di warung kopi khususnya di Kafe 

Mainmain, penting untuk menelaah juga gerakan sosial keagamaan yang terjadi. 

Melalui pembacaan terhadap gerakan keagamaan ini, akan memberikan kerangka yang 

tepat untuk memahami bagaiman praktik-praktik keagamaan seperti sufisme menjadi 

basis bagi gerakan sosial keagamaan.  

Gerakan sosial keagamaan dapat dipahami sebagai upaya kolektif yang dimotivasi 

oleh nilai-nilai atau keyakinan religius untuk menciptakan perubahan sosial atau 

mempertahankan tradisi tertentu.19 Dalam konteks sufisme gerakan ini mewujud 

melalui bentuk komunitas spiritual yang mencoba menawarkan alternatif gaya hidup 

dan praktik keagamaan yang lebih sesuai dengan realitas masyarakat perkotaan.  

Gerakan keagamaan merupakan suatu gerakan terstruktur yang dilakukan oleh 

komunitas pemeluk agama sebagai bentuk tanggapan terhadap kondisi sosial-religius, 

dengan tujuan memodifikasi atau melestarikan sistem nilai dan kepercayaan yang 

berkembang. Gerakan ini mencerminkan ekspresi keimanan (religiusitas) dari suatu 

kelompok masyarakat. 20 Bryan R. Wilson menyumbangkan pemikiran yang sangat 

berharga melalui tipologi gerakan keagamaan yang ia bawa. Menurutnya, setiap 

gerakan keagamaan memiliki karakteristik yang khas dalam merespon dunia dan 

memaknai konsep keselamatan, karena lahirnya gerakan keagamaan lebih merupakan 

bagian dari pendalaman agama, daripada sebagai bentuk kebangkitan agama yang 

benar.21 

 
19 Muliaty Amin, A Marjuni, And Dewi Azharia, “Gerakan Sosial Keagamaan Masyarakat Perspektif 

Pendidikan Islam: Majelis Taklim Al-Mu’minat,” no. 2 (2018). hlm. 13 

20 Thohir Yuli Kusmanto, “Gerakan Sosial Keagamaan Pada Komunitas Urban: Studi Kasus Gerakan 

Pengajian Ahad Pagi Bersama di Pallebon, Padurungan, Semarang” Jurnal Walisongo. Vol.1 2022. hlm. 83 

21 Wulandari Wulandari, “Gerakan As-sunnah dalam masyarakat perkotaan studi terhadap Yayasan Ihyaus 

Sunnah Labuhan Batu” (Skripsi, Sumatera Utara, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan., 2023) hlm. 21 
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Wilson mengembangkan tujuh tipologi gerakan keagamaan yang masing-masing 

memiliki cara pandang dan strategi berbeda dalam menyikapi realitas sosial.  Tujuh 

jenis gerakan keagamaan tersebut, yaitu: 1) Konversionis, yaitu gerakan yang 

menekankan transformasi individu melalui pertobatan spiritual. 2) Revolusionis yang 

menantikan perubahan radikal melalui intervensi ilahiah. 3) Introversionis yaitu sebuah 

gerakan yang cenderung menarik diri dari dunia yang dianggap korup. 4) 

Manipulationist atau gnostik yang mencari pencerahan melalui teknik-teknik spiritual 

baru. 5) Thaumaturgical yang berfokus pada pengalaman supernatural dan 

penyembuhan. 6) Reformis, yaitu kelompok yang berusaha mengubah dunia secara 

bertahap. 7) Utopian yaitu gerakan keagamaan yang berupaya membangun tatanan 

sosial ideal.22  

Jika ditarik pada konteks gerakan keagamaan kontemporer, tipologi yang digagas 

oleh Wilson menunjukkan bagaimana sebuah gerakan dapat memadukan beberapa 

karakteristik sekaligus. Misalnya, sebuah gerakan bisa menampilkan ciri Konversionis 

yang menekankan perubahan individual, sekaligus memiliki orientasi reformis yang 

aktif terlibat dalam pembaruan sosial, atau mengadopsi pendekatan manipulationist 

yang pragmatis dalam merespon kebutuhan spiritual masyarakat modern.23 Hal ini 

menunjukkan bahwa gerakan keagamaan memiliki kemampuan adaptif yang tinggi 

dalam mengembangkan strategi dakwah dan penyebaran ajarannya, tanpa harus 

terpaku pada satu pendekatan tunggal.24 Menariknya, kerangka tipologi Wilson ini 

memberikan perspektif yang kaya dalam memahami bagaimana gerakan keagamaan 

 
22 Bryan R. Wilson, “An Analysis of Sect Development,” American Sociological Review 24, no. 1 (1959) 

hlm. 5. 

23 Wulandari, “Gerakan As-sunnah dalam masyarakat perkotaan studi terhadap Yayasan Ihyaus Sunnah 

Labuhan Batu.” hlm. 24. 

24 Fitri Saharayani, “Implementasi Pembaharuan Neomodernisme Fazlur Rahman dalam Moderasi 

Beragama” (Master Thesis, Banda Aceh, UIN Ar-Raniry, 2024). hlm. 4. 
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beradaptasi dengan modernitas. Seperti misalnya fenomena pengajian di Kafe 

Mainmain  dengan aktif menggunakan ruang-ruang modern seperti media sosial dan 

ruang publik kontemporer, sementara tetap mempertahankan esensi ajaran 

tradisionalnya. 25   

3. Ruang Publik (Public Sphere) 

Teori ruang publik yang dikemukakan Jürgen Habermas menggambarkan suatu 

arena sosial yang memungkinkan masyarakat untuk terlibat dalam diskusi kritis dan 

debat terbuka tanpa adanya dominasi atau tekanan dari otoritas tertentu. Habermas 

menekankan bahwa ruang publik yang ideal harus bersifat inklusif, egaliter, dan bebas 

dari kepentingan ekonomi maupun politik, di mana setiap individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam diskusi rasional.26  Konsep ini 

awalnya merujuk pada fenomena historis munculnya kedai kopi (coffee houses) dan 

salon di Eropa abad ke-18 sebagai tempat berkumpulnya kaum borjuis untuk 

mendiskusikan berbagai isu sosial, politik, dan budaya secara kritis.27  

Teori ruang publik yang dikemukakan Habermas tidak hanya terbatas pada ruang 

fisik, tetapi juga mencakup arena diskursif di mana opini publik terbentuk melalui 

komunikasi yang rasional dan setara. Habermas menyoroti tiga karakteristik utama 

ruang publik yang ideal: pertama, adanya pengabaian status (disregard of status) di 

mana hierarki sosial dan ekonomi ditanggalkan untuk menciptakan diskusi yang 

setara; kedua, fokus pada isu-isu yang menjadi kepentingan bersama (domain of 

 
25 Umdah el-Baroroh, “Teori Gerakan Sosial Islam: Cara Pandang Baru Memahami Aktivisme Islam,” Jurnal 

Islamic Review I, no. No. 2 (Oktober 2012): hlm. 361-362. 

26 Septevan Nanda Yudisman, “Analisis Peran Perpustakaan Umum Sebagai Ruang  

Publik Dari Perspektif Teori Sosial Public Sphere Jurgen Habermas,” Maktabatuna 2, no. 2 (2020) Hal. 162-163  

27 Eka Perwitasari Fauzi, “Kedai Kopi Dan Komunitas Seni Sebagai Wujud Ruang Publik  

Modern,” Jurnal Jurnalisa 5, no. 1 (May 1, 2019), Hal. 18  
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common concern); dan ketiga, sifat inklusif (inclusivity) yang memungkinkan 

siapapun untuk berpartisipasi dalam diskusi publik.28 Meski demikian, Habermas juga 

mengakui bahwa dalam praktiknya, ruang publik ideal ini sering mengalami distorsi 

akibat pengaruh komersialisasi dan instrumentalisasi kepentingan tertentu. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah instrumen yang biasa digunakan oleh seorang 

peneliti untuk mengumpulkan data, mengklarifikasikan, dan serta menganalisis fakta-fakta 

yang relevan dengan tema penelitian di tempat dilaksanakannya sebuah penelitian dengan 

menggunakan standar-standar ilmiah untuk memperoleh kebenaran yang bersifat 

objektif.29 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang juga dikenal sebagai 

penelitian naturalistik. Istilah "naturalistik" digunakan karena data yang 

dikumpulkan memiliki karakteristik kualitatif tanpa menggunakan instrumen 

pengukuran sebagaimana penelitian kuantitatif. Penelitian naturalistik mengambil 

dasar dari situasi lapangan yang alami atau studi kasus. Penelitian ini mengikuti 

alur realitas yang ada di lapangan, dan peneliti akan menganalisis data berdasarkan 

teori yang digunakan untuk memahami gerakan keagamaaan dalam fenomena yang 

hendak diteliti.30 

 
28 Sofia Hayati. “Penaklukan Ruang Publik Oleh Kuasa Agama”. Jurnal Studi Agama 2, no. 1 (June 30, 

2018). Hal. 37  

29 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, Cetakan kedua (Yogyakarta: 

Suka-Press, 2018). hlm. 51. 

30 Feny Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan Pertama (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022) hlm. 1. 
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2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data pokok atau utama dalam sebuah penelitian 

yang biasanya diperoleh secara langsung dari objek penelitian melalui observasi 

maupun wawancara. Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini 

yaitu orang-orang yang terlibat dalam fenomena diseminasi sufisme di Kafe 

Mainmain Yogyakarta, yang akan peneliti kumpulkan dengan teknik observasi 

serta dokumentasi dengan bantuan kamera sebagai instrumen pendukung. 

b. Data Sekunder 

Sugiyono menjelaskan bahwa data sekunder adalah sumber data yang tidak 

memberikan data secara langsung kepada peneliti, tetapi melalui perantara 

seperti orang lain atau dokumen. Data sekunder digunakan sebagai pelengkap 

untuk melengkapi data primer yang dibutuhkan.31 Untuk mendapatkan data 

kedua semacam ini, peneliti menggunakan telaah terhadap berbagai literatur 

yang memiliki relevansi dengan tema yang diangkat dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pegumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merujuk pada metode khusus yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif ini, pengumpulan data dilakukan dalam kondisi alami, dengan 

fokus pada sumber data primer dan metode pengumpulan data utama seperti 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.32 Adapun teknik pengumpulan 

data yang peneliti pakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
31 Syafnidawaty, “Data Sekunder,” Universitas Raharja (blog), November 8, 2020, 

https://raharja.ac.id/2020/11/08/data-sekunder/. Diakses pada 1 April 2024 

32 David Hizkia Tobing et al., Metode Penelitian Kualitatif, (Badung: Bahan Ajar Fakultas Kedokteran 

Universtas Udayana, 2016) hlm.14. 
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a. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data di mana 

peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena yang sedang 

diselidiki. Metode ini melibatkan peneliti secara langsung menyelami 

lingkungan di mana penelitian dilakukan, sambil mengamati dan mencatat 

segala hal yang relevan dengan informasi yang dibutuhkan.33 Penelitian ini 

menggunakan teknik pengamatan terlibat (Participation Observation) di 

mana peneliti menjadi bagian di dalam interaksi sosial yang diteliti.34 

Dalam hal ini, peneliti juga ikut serta berpartisipasi pada kegiatan kajian 

kitab di Kafe Mainmain Yogyakarta dengan mengikuti setiap kajian dan 

rutinitas yang dilaksanakan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi tanya-jawab secara langsung 

untuk mendapatkan informasi. Hasil wawancara dapat berupa catatan 

tertulis atau direkam dalam bentuk audio, visual, atau audio visual. Dalam 

penelitian dengan teknik pengamatan langsung, wawancara menjadi 

kegiatan utama untuk memperoleh data. Wawancara bisa dilakukan secara 

langsung dengan bertemu langsung dengan sumber informasi yang 

dibutuhkan, atau secara tidak langsung dengan berbicara dengan orang lain 

yang dapat memberikan informasi tentang orang yang menjadi fokus 

penelitian. Pertukaran gagasan dan informasi melalui wawancara bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang suatu topik. 

Penggunaan wawancara dalam penelitian membantu mengatasi 

 
33 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data Kualitatif 

Ilmu-ilmu Sosial),” At-Taqaddum 8, no. 1 (January 5, 2017): hlm. 21. 

34 Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama. Hal. 105. 
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keterbatasan metode observasi dalam pengumpulan data, karena 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan interpretasi yang lebih 

mendalam tentang situasi dan fenomena yang diamati dari narasumber.35 

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Peneliti akan 

terjun secara langsung ke lapangan untuk mewawancarai orang-orang yang 

terlibat dalam kegiatan urban sufisme berupa kajian kitab tasawuf di 

Mainmain. Antara lain yakni kedua pembicara dalam kajian tersebut K.H. 

Kuswaidi Syafi’ie dan K.H. Edi Mulyono M. Ag. Serta para anggota kajian 

yang turut berpartisipasi dalam beberapa kesempatan. 

c. Dokumentasi 

Penelitian dengan metode kualitatif dapat menggunakan studi 

dokumentasi sebagai cara untuk memperoleh sudut pandang subjek melalui 

pemeriksaan materi tertulis atau dokumen lain yang dibuat langsung oleh 

individu yang terlibat dalam penelitian.36 Dalam hal ini, peneliti akan 

mengumpulkan dokumentasi dalam bentuk foto dan video sebagai data 

penguat bagi penelitian yang hendak peneliti lakukan. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan atau analisis data dilakukan dalam penelitian kualitatif apabila 

pengumpulan data tengah berlangsung, serta juga saat data telah selesai 

dikumpulkan. Sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang dikutip 

oleh Soegiyono bahwa Proses analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

 
35 M. S. Soegijono, “Wawancara sebagai Salah Satu Metode Pengumpulan Data,” Media Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan 3, no. 1 (1993): hlm. 152. 

36 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” Wacana XIII, no. 2 (Juni, 

2014) hlm. 181. 
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berkelanjutan hingga selesai, dan mereka menguraikan tiga tahapnya sebagai 

berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data (Data Reduction) yaitu merupakan proses merangkum 

atau memilih serta mengklasifikasikan sebagian dari sekian banyak data yang 

terkumpul untuk difokuskan kepada apa yang paling pokok dan relevan 

dengan tema penelitian. Dalam mereduksi data, peneliti akan mengacu pada 

rumusan masalah serta tujuan yang terdapat dari penelitian yang sedang 

dilakukan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data atau Data display dalam penelitian yang bercorak 

kualitatif,  biasanya disajikan melalui teknik naratif, bagan, dan sejenisnya. 

Penguraian data dengan cara demikian membantu mempermudah pemahaman 

terhadap suatu fenomena. 

c. Verifikasi data 

Setelah melalui dua langkah di atas, selanjutnya ada tahap verivikasi. 

Dalam hal ini, data akan ditarik pada sebuah kesimpulan yang akan digunakan 

sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah dirancang sejak sebelum 

memulai penelitian, atau bisa saja masalah yang kemudian lahir saat penelitian 

berlangsung. Dikarenakan dalam penelitian kualitatif, rumusan masalah juga 

masih bersifat sementara yang bisa saja berkembang setelah dilakukan studi 

lapangan. 

5. Pendekatan 

Penelitian ini memilih pendekatan sosiologis untuk menggali pemahaman 

empiris tentang diseminasi sufisme dalam dinamika masyarakat. Melalui 

pendekatan ini, tujuan penelitian adalah untuk mencoba merumuskan dan 
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menemukan pola atau prinsip yang dapat diterapkan pada berbagai konteks sosial 

masyarakat secara holistik. Sehingga, nantinya terjawab bagaimana strategi-strategi 

yang dipakai dalam gerakan keagamaan melalui pengajian sufisme di kafe 

mainmain, serta apa faktor-faktor yang mendukung terhadap konsistensi gerakan 

pengajian tersebut. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini mengikuti struktur pembahasan yang terbagi menjadi lima bab utama, 

di mana setiap bab utama memiliki sub bab yang secara langsung terhubung dengan topik 

utama bab tersebut. Secara umum, sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I (pertama), dimulai dengan menguraikan latar belakang tema yang akan 

diangkat menjadi sebuah penelitian dalam skripsi ini, yaitu berkenaan dengan sufisme 

secara umum, serta juga fenomena diseminasi sufisme di kafe Mainmain yang menjadi 

urgen untuk diteliti. Kemudian, dilanjutkan dengan perumusan masalah dari suatu 

fenomena yang hendak dikaji, bertujuan supaya ada fokus atau limitasi dari penelitian ini 

yang akan mengarahkan jalannya pembahasan. Selanjutnya ada tujuan dan manfaat 

penelitian yang merumuskan jawaban dari masalah atas penelitian ini, serta menerangkan 

untuk apa penelitian ini dilakukan. Berikutnya kajian pustaka yang menghadirkan beberapa 

literatur terkait baik berupa skripsi, jurnal maupun buku yang membahas mengenai urban 

sufisme, sebagai pijakan dari penelitian ini. Berikutnya kerangka teori sebagai penjelas 

pisau analisis yang digunakan untuk menelaah fenomena urban sufisme di Kafe Mainmain. 

Selanjutnya metode penelitian yang terdiri atas jenis penelitian, sumber data, teknik  

pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.  Terakhir sistematika pembahasan yang 

memberi gambaran umum terkait penyusunan penelitian ini. 
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Bab II (dua), berisi tentang gambaran umum terkait fenomena diseminasi sufisme 

di Kafe Mainmain. Pada bab ini, akan dibahas tentang gerakan keagamaan secara umum, 

serta lanskap ruang berlangsungnya fenomena yang akan di teliti, yaitu gambaran 

mengenai Kafe Mainmain yang menjadi ruang berlangsungnya proses transmisi sufisme. 

Bab III (tiga) berisi tentang analisis dari temuan hasil penelitian yang dilakukan, 

dan berusaha menjawab pertanyaan pada masalah pertama yang telah peneliti rumuskan di 

bab pertama. Ini berkaitan dengan bagaimana diseminasi sufisme di Kafe Mainmain.  

Bab IV (empat) juga merupakan inti dari penelitian ini. Di sini peneliti juga akan 

menguraikan jawaban dari rumusan masalah kedua, berdasarkan data temuan penelitian 

terkait karakteristik atau materi-materi sufisme dalam  pengajian yang dilaksanakan Kafe 

Mainmain. 

Bab V (lima) merupakan bab terakhir yang menjadi penutup dari penelitian ini. 

Pada  bab ini, peneliti mencoba memberikan kesimpulan atas rangkaian penelitian yang 

telah dilakukan. Serta juga saran untuk peneliti pribadi dan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang turut membahas fenomena sufisme di kalangan masyarakat perkotaan 

yang tentu akan menghadirkan novelty dari penelitian-penelitian terdahulu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Diseminasi sufisme di Kafe Mainmain mencerminkan bentuk sufisme yang 

berhasil mengintegrasikan nilai-nilai sufistik klasik dengan konteks kehidupan modern. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa ruang publik seperti kafe dapat menjadi medium 

alternatif untuk menyampaikan ajaran keagamaan, terutama sufisme, dengan pendekatan 

yang santai, inklusif, dan relevan bagi masyarakat urban. Sufisme yang muncul di Kafe 

Mainmain tidak hanya menunjukkan fleksibilitas ajaran sufistik, tetapi juga menegaskan 

bahwa spiritualitas dapat hadir di ruang-ruang yang lebih profan, seperti kafe, tanpa 

kehilangan substansi nilai-nilainya.   

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diseminasi sufisme di Kafe Mainmain dapat 

dipahami melalui karakteristik neo-sufisme yang menekankan relevansi spiritualitas dalam 

kehidupan urban. Pengajian ini lebih menonjolkan pendekatan dialogis dan kontekstual, di 

mana ajaran sufistik tidak hanya berfokus pada dimensi ritual, namun juga diterjemahkan 

ke dalam nilai-nilai yang aplikatif, seperti introspeksi diri, pengendalian diri, dan 

penguatan hubungan sosial. Konsep uzlah, misalnya, dimaknai sebagai upaya refleksi di 

tengah kesibukan hidup modern, bukan sebagai penarikan diri total dari dunia.   

Nilai-nilai utama seperti ketauhidan, cinta kasih, dan zuhud diajarkan dengan 

pendekatan praktis yang mudah dipahami. Penyampaian materi oleh narasumber dilakukan 

dengan bahasa yang sederhana namun penuh makna, menjadikan kitab klasik seperti Al-

Hikam relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta. Hal ini menciptakan transformasi 

spiritual yang nyata, di mana peserta mampu memusatkan kehidupannya kepada Allah dan 

mengurangi ketergantungan pada hal-hal duniawi. Ajaran sufistik yang disampaikan tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga menuntun peserta untuk menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam interaksi sosial dan pengambilan keputusan mereka.   
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Pengajian ini juga membangun ruang dialog yang mempertemukan individu dari 

berbagai latar belakang. Keberagaman peserta, mulai dari mahasiswa hingga profesional 

muda, menciptakan dinamika interaksi sosial yang memperkaya pemahaman mereka 

tentang sufisme. Dalam suasana yang santai namun tetap khusyuk, pengajian ini menjadi 

wadah untuk berbagi ide, memperluas perspektif, dan memperkuat hubungan sosial. Ruang 

publik seperti kafe tidak hanya menjadi tempat bertemunya diskursus intelektual, tetapi 

juga menjadi arena untuk refleksi spiritual yang mendalam.   

Kafe Mainmain, sebagai ruang publik, mendekonstruksi batas antara sakral dan 

profan dengan menghadirkan elemen-elemen spiritualitas di dalam lingkungan yang 

modern. Lantunan kasidah, pengajian kitab, dan sesi refleksi bersama menciptakan 

atmosfer yang menghidupkan nilai-nilai sufistik di tengah hiruk-pikuk kehidupan urban. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa ruang publik dapat menjadi alternatif untuk 

melaksanakan aktivitas keagamaan dengan cara yang lebih fleksibel dan tidak dogmatis, 

sekaligus mempertahankan nilai spiritual yang esensial.   

Transformasi yang terjadi melalui pengajian ini terlihat dari perubahan sikap 

spiritual peserta. Mereka menjadi lebih introspektif, memiliki kesadaran yang lebih dalam 

terhadap ketuhanan, dan menunjukkan perilaku sosial yang lebih empatik dan sederhana. 

Neo-sufisme yang berkembang di Kafe Mainmain membuktikan bahwa nilai-nilai sufistik 

mampu menjadi panduan praktis dalam kehidupan modern, tidak hanya pada dimensi 

spiritual individu, tetapi juga dalam hubungan antarindividu.   

Sebagai bagian dari neo-sufisme, pengajian ini mencerminkan sebuah kegiatan 

keagamaan yang inklusif, adaptif, dan relevan dengan tantangan zaman. Ruang publik 

seperti kafe menjadi simbol dari transformasi religiusitas di era modern, di mana ajaran 

spiritual dapat berinteraksi secara harmonis dengan kebutuhan masyarakat urban. Dengan 

demikian, Kafe Mainmain menawarkan model keterlibatan keagamaan yang inovatif, 
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menegaskan bahwa spiritualitas tidak hanya dapat hidup dalam ruang tradisional, tetapi 

juga dalam ruang-ruang baru yang lebih inklusif dan dinamis.   

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa diseminasi sufisme di Kafe 

Mainmain tidak hanya menjadi wujud adaptasi sufisme ke dalam kehidupan modern, tetapi 

juga memberikan kontribusi nyata dalam membentuk ruang spiritual yang lebih relevan. 

Dengan pendekatan yang santai dan dialogis, pengajian ini berpotensi menjadi inspirasi 

bagi gerakan keagamaan lainnya yang ingin menjangkau masyarakat urban melalui ruang-

ruang publik. Transformasi ini mempertegas bahwa spiritualitas tetap dapat menjadi bagian 

penting dari kehidupan modern tanpa kehilangan substansi ajarannya. 

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan beberapa keterbatasan, 

seperti kurangnya kelengkapan teori pendukung atau data yang mungkin belum 

sepenuhnya mencakup keragaman fenomena yang terjadi dalam pengajian di Kafe 

Mainmain. Selain itu, penyajian analisis tentang dinamika gerakan keagamaan di ruang 

publik modern masih dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menghasilkan pemahaman 

yang lebih komprehensif. Kendati demikian, penelitian ini telah menjadi langkah awal 

dalam memahami bagaimana ruang profan seperti kafe dapat menjadi wadah bagi 

diseminasi sufisme melalui pendekatan yang terbuka terhadap berbagai dan kontekstual 

dengan perkembangan zaman.   

Penulis berharap ada penelitian lanjutan yang dapat memperluas analisis mengenai 

gerakan keagamaan kontemporer, khususnya dengan membandingkan fenomena serupa di 

ruang publik lainnya. Kajian mendalam tentang bagaimana nilai-nilai sufisme dipahami 

dan diinternalisasi oleh peserta dalam berbagai latar sosial-budaya juga patut 

dikembangkan lebih lanjut. Selain itu, juga dirasa penting untuk mengkaji bagaimana 

transformasi ruang publik menjadi ruang spiritual dapat memberikan dampak jangka 

panjang terhadap identitas keagamaan individu maupun komunitas yang lebih luas.   
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Harapannya, penelitian lanjutan ini tidak hanya menggambarkan fenomena 

diseminasi atau penyebaran sufisme sebagai dinamika sosial, tetapi juga mengeksplorasi 

peran ruang publik dalam revitalisasi nilai-nilai spiritual di era modern. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih mendalam 

tentang relevansi gerakan keagamaan di tengah kehidupan urban serta potensinya dalam 

membentuk kesadaran religius masyarakat yang lebih inklusif dan adaptif. 
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